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Abstrak
 

Peran lahan kering sebagai pemasok produk pertanian akan makin meningkat pada masa mendatang seiring

meningkatnya permintaan produk pangan dan alih fungsi lahan sawah. Keperluan tambahan lahan baru

seluas 7,3 juta ha pada 2025 dan 14,8 juta ha pada 2045 dapat dipenuhi oleh lahan kering potensial cadangan

seluas 25,8 juta ha. Lahan kering yang umumnya rapuh, baik karena faktor internal (bahan induk, sifat fisik,

kimia, biologi tanah) maupun faktor eksternal (curah hujan, suhu ekstrem) perlu dikelola secara hati-hati

dengan menerapkan teknologi. Pembelajaran dari penelitian dan pelaksanaan ber-bagai proyek di lahan

kering masam, lahan kering iklim kering, dan lahan kering berlereng di daerah aliran sungai (DAS)

menunjukkan pentingnya integrasi usaha tani dan konservasi tanah yang didukung kelembagaan yang

memadai. Ternak dapat menjadi pintu masuk bagi pengembangan usaha tani konservasi karena dapat

menggabungkan orientasi jangka pendek petani dan orientasi jangka panjang konservasi. Integrasi ternak-

tanaman dapat menjadi cikal bakal pengembangan biosiklus terpadu sebagai bagian dari pertanian

bioindustri berkelanjutan. Ke depan, diperlukan kebijakan dan komitmen pemerintah dalam alokasi sumber

daya dan anggaran untuk pemutakhiran teknologi usaha tani konservasi dan diseminasinya, kebijakan tata

ruang, perizinan, dan ekstensifikasi pertanian di lahan kering potensial, serta kebijakan transfer insentif dari

masyarakat hilir DAS yang mendapat manfaat dari penerapan usaha tani konservasi di hulu DAS. Insentif

dapat digunakan untuk membiayai rehabilitasi dan konservasi lahan serta meningkatkan infrastruktur di hulu

yang masih lemah. 
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